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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

Alif 

 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba 

 
B Be 

Ta 

 
T Te 

S|a 

 
S| 

Es (dengan titik 

diatas) 

Jim 

 
J Je 

H{a 

 
H{ 

Ha (dengan titik 

diatas 

Kha 

 
Kh Ka dan Ha 

Dal 

 
D De 

Z|al 

 
Z| 

Zet (dengan titik 

diatas) 

Ra 

 
R Er 

Zai 

 
Z Zet 

Sin 

 
S Es 

Syin 

 
Sy Es dan ye 

S{ad 

 
S{ 

Es (dengan titik di 

bawah) 



xi 
 

D}ad 

 
D{ 

De (dengan titik di 

bawah) 

T{a 

 
T{ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Z}a 

 
Z{ 

Zet (dengan titik 

di bawah) 

‘Ain 

 
‘__ apostrof terbalik 

 

Gain 

 
G Ge 

Fa 

 
F Ef 

Qof 

 
Q Qi 

Kaf 

 
K Ka 

Lam 

 
L El 

Mim 

 
M Em 

Nun 

 
N En 

Wau 

 
W We 

Ha 

 
H Ha 

Hamzah 

 
__’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

 



xii 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A  اَ 

 Kasrah I I  اِ 

 D{ammah U U  اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya  اَ اْ 

 

Ai   A dan I 

 Fath}ah dan  اَ اْ 

wau 

Au  A dan U 

 

Contoh: 

اـَ   اـْ   haula :  اَ  اْ اَ        kaifa :  اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 
 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

ى | ... اََ ...  اََ  
 

fath}ahdan alif 
atau ya 

a> 
 

a dan garis di 

atas 
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اَِ  ى  
 

kasrah dan ya 
 

i> 
 

i dan garis di 

atas 
 

  اُ   
 

d}ammah dan wau 
 

u> 
 

u dan garis di 

atas 
 

 

Contoh: 

 ma>ta :   اَ ااَ 

 <rama : راَ اَ ى

اـَ   اـْ   qi>la :  اِ 

ااُ   yamu>tu :  اَ ـ اُ اْ

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : راَ اْ اَ ـاُ الأاْ اَ  اِ 

اُ  اـِ اْ ـاَ ـاُ اَ اْ   اَ  اِ  ـاـَ اـَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah :  اَ اْ 

اـَ  ـاُ  اـْ   al-h}ikmah :  اَ  اْ اِ 

 

 



xiv 
 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّا   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. 

Contoh: 

 <rabbana : راَ اّ اَ ـ اَ 

اـْ  ـ اَ  اـّ اَ   <najjai>na :  اَ 

قـُّ   al-h}aqq :  اَ  اْ  اَ 

قـُّ   al-h}ajj :  اَ  اْ  اَ 

اـَ   nu‚ima :  اُ اّ اِ 

اـُ وٌّ   aduwwun‘ :  اَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّاِ ىا    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  اَ ـاِ ىوٌّ 

اـَ  اِ ىقُّ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  اَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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اـُ  اـْ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   اَ لاّ اَ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   اَ لزَّ  اْ لاَ  اَ ـاُ 

اُ  اـْ   اـَ  al-falsafah :   اَ  اْ  اَ 

 al-bila>du :   اَ  اْ ـ  اِ ـاَ اُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

اـُ اْ اَ   ta’muru>na :   اَ  اُ 

 ’al-nau :  اَ  اْ ـاّ اَ اْ اُ 

 syai’un :  اَ  اْ ءٌ 

ااُ  اـْ  umirtu :   اِ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  Contoh: 
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Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اُ ااِ     billa>h      اِ اِ اِ  di>nulla>h      اِ  اـْ

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اـِ اِ  اـَ اـَ   اْ  اـْ اـْ اِ  hum fi> rah}matilla>h  اُ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).  Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

S̀yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

 

 



ABSTRAK 

 

Suci Rosmadewi, 2101270031, “Analisis Pengaruh Pengetahuan Produk dan Reputasi 

Bank Terhadap Minat Menabung di Bank Sumut Capem Syariah HM Joni” Dr. Riyan 

Pradesyah,S.E.Sy.,M.E.I 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk 

terhadap minat menabung di Bank Sumut Syariah, (2) untuk mengetahui reputasi bank 

terhadap minat menabung di Bank Sumut Syariah, dan (3) untuk menganalisis secara 

simultan pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap minat menabung di 

Bank Sumut Syariah. Lokasi penelitian dilaksanakan di Bank Sumut Capem Syariah HM 

Joni Kecamatan Medan Area jl. HM. Joni. No.15, kota Medan, provinsi Sumatra Utara. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif, dengan bantuan software SPSS. Berdasarkan 

kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak 97, menunjukkan bahwa 

pengetahuan produk memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat menabung sebesar 

23,2%. Kemudian reputasi bank memliki pengaruh dan signifikan terhadap minat 

menabung sebesar 76,4%. Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa pengetahuan 

produk dan reputasi bank berpengaruh dan signifikan terhadap minat menabung sebesar 

12.1% sedangkan sisanya sebesar 87.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam variabel penelitian. 

Kata kunci: Pengetahuan Produk, Reputasi bank, dan Minat Menabung 
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ABSTRACK 

 

Suci Rosmadewi, 2101270031, analysis of the influence of product knowledge and 

bank reputation on interest in saving at Bank Sumut a Sharia branch HM Joni Dr. 

Riyan Pradesyah, S.E.Sy., M.E.I 

This study aims to (1) determine the influence of product knowledge on interest in 

saving at Bank Sumut Syariah, (2) to determine the bank's reputation on interest in saving 

at Bank Sumut Syariah, and (3) to simultaneously analyze the influence of product 

knowledge and bank reputation on interest in saving at Bank Sumut Syariah. The location 

of the study was carried out at Bank Sumut a sharia branch HM Joni, Medan Area District, 

Jl. HM. Joni. No.15, Medan City, North Sumatra Province. This research method is 

quantitative, with the help of SPSS software. Based on the questionnaire distributed to 97 

respondents, it shows that product knowledge has an influence and is significant on 

interest in saving by 23.2%. Then the bank's reputation has an influence and is significant 

on interest in saving by 76.4%. While simultaneously showing that product knowledge 

and bank reputation have an influence and are significant to the interest in saving by 

12.1% while the remaining 87.9% is explained by other variables not included in the 

research variables. 

Keywords: Product Knowledge, Bank Reputation, and Interest in Saving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diindonesia bank syariah awal didirikan pada tahun 1992 diisyarati dengan 

beroperasinya bank muamalat Indonesia (BMI). Pada tahun 1992 – 1998 hanya ada satu 

bank syariah diindonesia. Kemudian pada tahun 1999 jumlahnya meningkat menjadi 

tiga unit. Selain itu, juga ada beberapa unit BPRS ( Bank Perkreditan Rakyat Syariah ). 

Hal tersebut pun menunjukkan bahwa perkembangan bank syariah terjadi begitu pesat. 

Perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah diindonesia semakin mendapatkan 

perhatian positif, yang didukung oleh pengawasan regulasi oleh otoritas yang dapat 

meningkatkan eksistensi perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah. Begitu pula berbagai produk yang ditawarkan kepada para nasabah baik dalam 

bentuk penghimpunan maupun pembiayaan dan produk jasa lainnya pada bank sumut 

syariah. (Munawaroh et al., 2024) 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) atau disingkat PT Bank 

Sumut didirikan pada tanggal 04 November 1961 berdasarkan akta Notaris Roesli 

No.22 Tanggal 04 November 1961 dalam bentuk Bank Umum Milik Daerah (BUMD) 

berdasarkan UU No.13 tahun 1962 tentang ketentuan pokok bank pembangun daerah. 

Sejalannya waktu sampai dengan tahun 2024 ini PT Bank Sumut Syariah telah memiliki 

22 kantor Operasional yang terdiri dari 5 Kantor cabang dan 17 kantor cabang pembantu 

yang tersebar dimedan dan kota-kota besar lainnya disumatera utara (Hasanah, 2023). 

Perkembangan teknologi yang pesat dan era globalisasi ini industry perbankan 

mengalami perubahan yang signifikan, terutama dalam hal kompetisi dan inovasi 

produk. Bank sumut syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang beroperasi 

diindonesia, khususnya disumatera utara. Bank sumut syariah memiliki peran yang 

penting dalam menyediakan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Namun, meskipun terdapat banyak produk menarik yang ditawarkan minat masyarakat 

untuk menabung dibank sumut syariah masih terbilang rendah (Munawaroh et al., 

2024). 
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Asset bank sumut syariah terbilang masih cukup rendah dan juga pangsa pasar yang 

masih tertinggal dengan bank konvensional, begitu pula dengan informasi produk-produk 

dan layanan di bank sumut syariah juga masih memiliki daya saing yang rendah. Hal ini 

diakibatkan dari akses produk yang terbatas, harga produk yang kurang kompetitif, dan 

maupun kualitas yang lebih rendah. sehingga hal ini menunjukkan bahwa masyrakat belum 

sepenuhnya tertarik untuk menggunakan bank sumut syariah padahal salah satu potensi 

utama ialah mayoritas penduduk Indonesia adalah umat muslim. Pada tahun 2022 bank 

syariah baru mencapai 59,93 juta rekening nasabah atau hanya sekitar 10% sementara bank 

konvensional sudah mencapai 466,93 juta rekening nasabah atau 90% dari jumlah 

keseluruhan nasabah menggunakan rekening bank konvensional (telkomuniversity, n.d.) 

Tabel 1.1 

Tabel Peningkatan Nasabah Bank Sumut KCP Syariah HM Joni  

Tahun Jumlah Nasabah Peningkatan  

2020 1.960 Orang - 

2021 2.165 Orang 205 

2022 2.340 Orang 175 

2023 2.600 Orang 260 

2024 3.059 Orang 459 

 

Jumlah nasabah terus meningkat setiap tahum, namun pada tahun 2022 terdapat 

penurunan minat menabung di Bank Sumut Syariah. Hal ini menunjukkan terdapat 

keraguan masyarakat terhadap bank sumut syariah. Pengetahuan produk perbank syariah 

menjadi salah satu factor penting dalam mempengaruhi Keputusan nasabah untuk 

berinvestasi atau menabung Tingkat pengetahuan dan pemahaman Masyarakat terhadap 

produk dan layanan bank sumut syariah disebut dengan persepsi terhadap produk tersebut. 

(Muchtar & Saleh, 2022) 

Sejumlah ekonom muslim menyatakan bahwa rendahnya pemahaman Masyarakat 

terhadap produk dan operasional bank syariah menjadi salah satu kendala yang dihadapi 

pengembang bank syariah. Akibatnya, perlu untuk menyelidiki sejauh mana pemahaman 

Masyarakat tentang produk dan layanan bank syariah akan mempengaruhi Keputusan 

investasi dan penarikan dana dari bank syariah.  

Bank sumut syariah sebagai salah satu entitas perbankan syariah disumatera utara 

yang menghadapi tantangan untuk meningkatkan minat Masyarakat untuk menabung 

melalui pemahaman produk dan reputasinya (Maulinda, 2023) 
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(Muhlis, 2021) Dimana dalam penelitiannya memberikan temuan bahwa 

pemahaman produk perbankan syariah memiliki hubungan positif terhadap sikap untuk 

menggunakannya. Permasalahan minat menabung atau membuka Tabungan, telah diteliti 

beberapa peneliti sebelumnya yang mengaitkan beberapa factor bisa mempengaruhi minat 

menabung. Dalam kehidupan sehari-hari penting bagi Masyarakat untuk mengenal produk- 

produk perbankan syariah atau produk dari Lembaga keuangan syariah lainnya untuk 

mempromosikan perbankan syariah dan Lembaga keuangan syariah lainnya melalui 

literasi keuangan syariah. Untuk itu diperlukannya keseriusan dari berbagai pihak dalam 

rangka meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah diindonesia. 

Pengetahuan mengenai produk yang ditawarkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

nasabah dalam memilih bank. Semakin jelas informasi dari suatu produk yang ditawarkan, 

maka akan semakin mudah bagi calon nasabah untuk menentukan apakah produk tersebut 

telah sesuai keinginannya dan dapat memenuhi kebutuhannya. Apabila dianggap telah 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya tentu calon nasabah akan mempertimbangkan 

untuk menggunakan produk-produk tersebut. Hal ini juga menjadi dampak yang baik bagi 

perkembangan bank syariah diindonesia. Akan tetapi jumlah nasabah bank syariah masih 

terlihat masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah warga Masyarakat diindonesia 

yang beragama islam. Presentase dari keikutsertaan Masyarakat muslim diindonesia hanya 

9,13 % dibandingkan dengan jumlah keseluruhan Masyarakat muslim diindonesia. Selain 

itu reputasi bank juga menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu Perusahaan 

layak untuk dijadikan mitra Kerjasama atau mengambil layanan produknya, reputasi bank 

syariah dapat menjukkan bahwa seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh masyarakat. 

Reputasi memegang peran yang penting dalam menjalin hubungan kemitraan antara bank 

syariah dengan nasabah. Reputasi bank juga snagat berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap minat dalam memilih bank syariah yang dapat memberikan sinyal informasi 

bahwa Lembaga keuangan tersebut dapat dipercaya oleh Masyarakat (Hasibuan & 

Wahyuni, 2020) 



4 
 

Jumlah nasabah bank syariah diindonesia disetiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan. Salah satu hal yang mempengaruhi nya adalah semakin banyaknya bank 

diindonesia ini yang telah mengoperasikan prinsip-prinsip bank syariah didalamnya. Hal 

ini juga menjadi dampak yang baik bagi perkembangan bank syariah diindonesia. Akan 

tetapi jumlah nasabah bank syariah masih terlihat sangat sedikit jika dibandingkan dengan 

jumlah warga Masyarakat diindonesia yang beragama islam. Dengan ini menunjukkan 

bahwa partisipasi Masyarakat muslim diindonesia terhadap perkembangan perbankan 

syariah masih sangat kurang (Ihsan et al., 2022) Oleh karena itu melalui penelitian ini 

diharapkan dapat ditemukannya Solusi untuk meningkatkan minat menabung dibank 

sumut syariah yang akhirnya dapat memperkuat posisi bank sumut syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena-fenomena yang sudah dijelaskan 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul Analisis 

pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap minat menabung di Bank 

sumut syariah. 

A. Identifikai Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat mengidentifikasi masalah-masalah 

yang terjadi yaitu : 

1. Tingkat pengetahuan pada produk bank syariah merupakan masalah utama 

perbankan syariah. Dimana sampai saat ini pengetahuan Masyarakat terhadap 

perbankan syariah masih lebih rendah dibandingkan perbankan konvensional. 

2. Kurangnya minat Masyarakat muslim yang ada diindonesia terkait dengan 

perbankan syariah. 

3. Rendahnya informasi dan literasi pada bank syariah dan juga layanan yang masih 

tertinggal dengan bank konvensional membuat minat Masyarakat menjadi rendah. 

4. Masyarakat masih memiliki persepsi yang sama terkait bank syariah dan bank 

konvensional. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menabung di bank sumut 

syariah ? 

2. Apakah ada pengaruh reputasi bank terhadap minat menabung dibank sumut syariah ? 

3. Bagaimana pengaruh secara signifikan pengetahuan produk dan reputasi bank 

terhadap minat menabung di bank sumut syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas adapaun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menabung di 

bank sumut syariah 

2. Untuk mengetahui pengaruh reputasi bank terhadap minat menabung di bank sumut 

syariah 

3. Untuk menganalisis pengaruh secara signifikan pengetahuan produk dan reputasi 

bank terhadap minat menabung di bank sumut syariah 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian pada proposal ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, informasi dan wawasan serta perkembangan mengenai pengaruh 

pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap minat menabung dibank sumut 

syariah 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengaplikasikan ilmu perbankan yang 

berfokus pada perbankan syariah, serta dapat meningkatkan dan memperdalam 

wawasan penulis mengenai pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank 

terhadap minat menabung dibank sumut syariah. 
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b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi sebagai tambahan 

preferensi, wawasan, informasi serta diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi peneliti lainnya dengan minat yang sama. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah Dimana disini terdapat uraian 

masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teoretis 

Bab ini menyajikan kajian Pustaka yang mencakup referensi tentang teori yang 

mendukung penelitian ini, penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan 

baik yang memiliki kesamaan maupun perbedaan, tujuan dari mencantumkan 

penelitian sebelumnya adalah untuk memberikan kontribusi yang signifikan dan 

untuk memastikan penelitian ini memiliki arah yang jelas. 

3. Bab III Metode penelitian 

Bab ini menggambarkan Teknik untuk melakukan investigasi atau 

pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan jenis penelitian kuantitatif. 

Rancangan penelitian, Lokasi dan waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahap 

penelitian, data dan sumber data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, 

pemeriksaan keabsahan temuan. 

4. Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan 

Penulisan pada bagian ini adalah uraian tentang objek penelitian. Hasil 

penelirtian ini melihat pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap 

minat menabung dibank sumut syariah. 

5. Bab V Penutup 

Pada bagian akhir dari penulisan ini, penulis menyajikan Kesimpulan dari 

diskusi sebelumnya dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka  

1. Pengetahuan Produk 

a. Pengertian Pengetahuan Produk 

Pengetahuan produk berhubungan dengan ingatan atau pemahaman yang 

diketahui oleh konsumen tentang keahlian dan keakraban atas suatu produk. 

Pengetahuan produk ini berhubungan pada pengetahuan subjek atau pengetahuan yang 

dirasakan, pengetahuan objektif, dan pengetahuan dari suatu pengalaman. Oleh karena 

itu, pengetahuan produk merupakan kumpulan beberapa macam informasi yang 

diketahui oleh konsumen tentang produk, yang meliputi kategori produk, merek, 

terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan kepercayaan produk. 

Ini melibatkan pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk, pengetahuan 

pembelian tentang kapan dan di mana suatu produk akan dibeli dan pengetahuan tentang 

penggunaan, termasuk bagamana produsen memasukkan saran tentang penggunaan 

atau konsumsi suatu produk sehingga produk tersebut berfungsi dengan baik. 

Pengetahuan produk merupakan informasi-informasi terkait produk yang ditawarkan 

baik merek, kualitas, maupun perbedaan dan keunggulan produk yang ditawarkan 

dengan produk lainnya serta manfaat dan kegunaan produk tersebut. (Asri Sundari et 

al., 2023) 

Pengetahuan Produk adalah pengetahuan konsumen tentang informasi suatu 

produk yang akan digunakan, sehingga dari sini konsumen memiliki berbagai 

pengetahuan baik kekurangan maupun kelebihan suatu produk sehingga akan 

menentukan keputusan konsumen kedepan. Pengetahuan mengenai produk yang 

ditawarkan sebuah perusahaan kepada konsumen tentunya harus lengkap agar 

konsumen merasa puas dalam melakukan transaksi. Pengetahuan masyarakat pada 

produk bank Syariah adalah tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

produk dan jasa bank Syariah. Realitanya, beberapa pakar ekonom muslim 

mengemukakan bahwa salah satu kendala bagi pengembangan bank Syariah adalah 

rendahnya pemahaman masyarakat terhadap produk dan operasional bank Syariah 
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Aspek yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dibentuk oleh faktor internal 

seperti pendidikan dan umur, selanjutnya dibentuk oleh faktor eksternal, antara lain: 

1) Area ialah segala keadaan yang terdapat disekitar manusia serta bisa pengaruhi 

pertumbuhan, pola pikir serta sikap manusia. 

2) Sosial budaya Sistem budaya serta agama yang dipercayai sejumlah warga pula 

bisa pengaruhi pola sikap seorang serta begitu pula dalam perihal mencari data. 

3) Pekerjaan Pekerjaan ataupun area pekerjaan bisa menjadikan seorang 

mendapatkan pengalaman serta wawasan sopan alat langsung, ataupun 

tidak.langsung. 

Berdasarkan wujudnya produk dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu: 

1) Barang 

Merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga dapat dilihat, diraba atau 

disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya. 

2) Jasa 

Merupkan aktifitas, manfaat atau kepuasan yang diatawarkan untuk 

dijual (dikonsumsi pihak lain). 

b. Produk-Produk Bank Syariah 

Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu produk penghimpun dana, produk penyaluran dana dan produk jasa. 

Sesuai dengan namanya, produk-produk bank syariah harus bebas dari bunga (riba) 

karena bertentangan dengan prinsip syariah yang mengharamkan riba. Pelanggan akan 

merasa puas dengan hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka 

gunakan berkualitas (Isra Hayati, 2019). Produk-produk yang terdapat pada bank 

syariah secara umum antara lain: 

1) Produk penyaluran dana 

a) Prinsip jual beli (Ba`i) 

Jual beli dilaksanakan dengan adanya pemindahan kepemilikan barang. 

Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk harga dari harga yang 

dijual. Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, modal 

kerja dan investasi dalam bank syariah, yaitu: 

i. Ba’i Al-Murabahah adalah jual beli dalam hukum islam diartikan 

sebagai suatu akad yang dibuatatas dasar harga dasar kata sepakat 

antara pihak bank dan nasabah, dalam hal ini bank menyebutkan harga 

barang kepada nasabah yang kemudian bank memberikan laba dalam 

jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan.  
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ii. Ba’i As-Salam, merupakan akad jual beli dimana nasabah sebagai 

pembeli dan pemesan memberikan uangnya di tempat akad sesuai 

dengan harga barang yang dipesan dan sifat barang telah disebutkan 

sebelumnya. Ba’i as-salam ialah pembelian barang yang dikirimkan 

dikemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan dimuka.(Saw, 

n.d.) 

iii. Ba’i Al-Istishna, merupakan bagian dari Ba’i AsSalam namun Ba’i Al- 

Istishna’ biasanya digunakan dalam bidang manufaktur. Seluruh 

ketentuan Ba’i Al-Istishna mengikuti ketentuan Ba’i As-Salam namun 

pembayarannya dapat dilakukan beberapa kali (dicicil). 

b) Prinsip sewa (ijarah) 

Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau jasa 

melalui sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa. Dalam hal ini bank menyewakan peralatan kepada nasabah dengan 

biaya yang telah ditetapkan secara pasti sebelumnya. 

c) Prinsip bagi hasil (syirkah) Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam 

produk, yaitu: 

i. Musyarakah, adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat 

dua pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang 

dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber daya yang 

mereka miliki baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 

Dalam hal ini seluruh pihak yang bekerja sama memberikan kontribusi 

yang dimiliki baik itu berupa dana, barang, skill, ataupun aset-aset 

lainnya. Yang menjadi ketentuan dalam musyarakah adalah pemilik 

modal berhak dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan 

pelaksana proyek.(Syariah, 2021) 

ii. Mudarabah, Merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih dimana 

pemilik modal memberikan dan mempercayakan sejumlah modal 

kepada pengelola dengan perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan 

yang mendasar antara musyarakah dengan mudarabah adalah 

kontribusi atas manajemen dan keuangan (modal) pada musyarakah 

diberikan dan dimiliki oleh dua pihak atau lebih, sedangkan pada 

mudarabah modal hanya dimiliki oleh satu pihak saja, sedangkan pihak lain 

hanya berperan sebagai pengelola. 
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2) Produk penghimpun dana 

Produk penghimpun dana pada bank syariah meliputi giro, tabungan dan 

deposito. Prinsip yang diterapkan dalam bank syariah adalah: 

a) Prinsip wadiah 

Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah yad dhamanah 

yang diterapkan pada produk giro. Berbeda dengan wadiah yad amanah, 

dalam wadiah yad dhamanah pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab 

atas keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan 

tersebut. Sedangkan pada wadiah yad amanah harta titipan tidak boleh 

dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi (bank). 

b) Prinsip Mudarabah 

Prinsip mudarabah, penyimpan bertindak sebagai pemilik modal 

sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan 

kemudian oleh bank dilakukan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal ini 

apabila bank menggunakannya untuk pembiayaan mudarabah, maka bank 

bertanggung jawab untuk kerugian yang mungkin terjadi. Berdasarkan 

kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, maka prinsip 

mudarabah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

i. Mudharabah mutlaqah prinsipnya dapat berupa tabungan dan deposito, 

sehingga ada dua jenis yaitu tabungan mudarabah dan deposito 

mudarabah. Tidak ada batasan bagi bank untuk menggunakan dana 

yang telah terhimpun. 

ii. Mudharabah muqayyadah on balance sheet, merupakan simpanan 

khusus dan pemilik dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus 

dipatuhi oleh bank, misalnya disyaratkan untuk bisnis tertentu, atau 

untuk akad tertentu. 



11 
 

iii. Mudharabah muqayyadah off balance sheet, adalah penyaluran dana 

langsung kepada pihak pelaksana usaha dan bank bertindak sebagai 

perantara antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana 

usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi 

bank untuk menentukan jenis usaha dan pelaksana usahanya. 

3) Produk jasa perbankan 

Selain melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank 

syariah juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan mendapatkan 

imbalan berupa sewa atau keuntungan, jasa tersebut antara lain: 

a) Sharf (jual beli valuta asing) 

Sharf (jual beli valuta asing) adalah jual beli mata uang yang tidak 

sejenis namun harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank 

mengambil keuntungan untuk jasa jual beli tersebut. 

b) Ijarah (sewa) 

Kegiatan ijarah ini adalah menyewakan simpanan (safe doposit box) dan 

tata-laksana administrasi dokumen (custodian). Dalam hal ini bank 

mendapatkan imbalan sewa dari jawa tersebut 

c. Indikator Pengetahuan Produk 

Terdapat beberapa indikator dalam mengukur pengetahuan produk yaitu: 

1) Kemampuan dalam memahami jenis-jenis produk bank syariah seperti 

Tabungan, deposito dan giro. 

2) Produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat 

3) Dapat membedakan produk bank syariah dengan bank konvensional 

4) Kemampuan dalam memahami manfaat dan keunggulan pada produk bank syariah. 

5) Mampu menjelasakan kelebihan-kelebihan produk bank syariah kepada orang lain. 
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2. Reputasi Bank 

a. Pengertian Reputasi Bank 

Reputasi Bank Syari’ah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reputasi 

adalah nama baik. Reputasi merupakan indikator dari kenerja masa lalu dan prospek 

masa depan. Reputasi perusahaan sebagai serangkaian citra dan persepsi dari pendapat 

yang berbeda tentang perusahaan. Reputasi perusahaan merupakan resultan dari 

pemenuhan terhadap ekspektasi rasional dan ekspektasi emosional masing-masing 

stakeholder terhadap perusahaan dalam setiap momen interaksinya. Ekspektasi rasional 

lebih didasarkan atas kinerja atau kualitas dari produk yang dikonsumsi sedangkan 

ekspektasi emosional lebih didasarkan atas perilaku dan persepsi stakeholder (Hasanah, 

2023). 

Reputasi juga menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu 

perusahaan layak untuk dijadikan mitra kerjasama. Reputasi bank syariah dapat 

menunjukkan seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh masyarakat. Reputasi 

memegang peran yang penting dalam menjalin hubungan kemitraan antara bank syariah 

dengan nasabah. Penelitian oleh (Muhlis et al., 2023) menunjukkan bahwa reputasi 

yang baik akan meningkatkan kepercayaan Masyarakat yang pada akhirnya kan 

berdampak positif terhadap minat Masyarakat untuk menabung di bank syariah. Bank 

syariah memiliki reputasi yang tinggi juga dianggap lebih aman dan juga berintegrasi. 

Bank syariah adalah lembaga usaha yang memaksimalkan pelayanan jasa, oleh 

karena itu reputasi bank sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha. Bank 

syariah dituntut untuk selalu memberikan kepercayaan dan kepuasan masyarakat dalam 

memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah. Kepercayaan dalam perbankan 

syariah dimaksudkan suatu hal yang terjadi pada nasabah seolah bahwa segala sesuatu 

yang diberikan pelayanan oleh bank syariah memiliki image yang baik dan memberikan 

keleluasan hati bagi nasabah (Akbar & Rahmayati, 2023) 

Menurut (Muhlis et al., 2023) Kepercayaan adalah keyakinan pihak tertentu 

terhadap yang lain dalam melaksanakan ikatan transaksi bersumber pada sesuatu 

kepercayaan kalau orang yang dipercayainya tersebut mempunyai seluruh 

kewajibannya secara baik dan cocok dengan yang diharapkan. Seluruh pengetahuan 

konsumen serta kesimpulan mereka perihal objek, manfaat, dan atribut suatu produk 

ialah kepercayaan. Persepsi konsumen tercermin pada keyakinan mereka pada objek, 

manfaat, dan atribut, dan menjadi hasilnya kepercayaan konsumen biasanya berbeda 

dengan pelanggan lain. 
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b. Indikator Reputasi Bank 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur reputasi 

bank adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas fisiknya seperti fasilitas-fasilitas yang memadai, lingkungan yang 

bersih dan dapat menjaga keamanan data-data nasabah. 

2) Terdapat penghargaan dan sertifikasi yang diterima oleh bank syariah 

3) Inovasi dan Digitalisasi mampu meningkatkan kemajuan dalam layanan 

digital seperti internet banking atau aplikasi mobile banking. 

4) Kepercayaan dan loyalitas nasabah dinilai mampu mempertahankan nasabah 

dan meningkatkan pertumbuhan akun-akun yang baru. 

3. Minat Menabung 

a. Pengertian Minat Menabung 

Minat adalah suatu kecenderungan atau siklus ketertarikan yang dirasakan 

seseorang terhadap suatu barang, dan perlu untuk mencoba, menggunakan atau 

mungkin memiliki barang tersebut. Minat merupakan bagian dari komponen perilaku 

dalam sikap mengkonsumsi. Minat membeli adalah merupakan bagian dari komponen 

perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi. (Sumberrejo, n.d.) 

Secara etimologis, riba berasal dari bahasa Arab yang bermakna al-ziyādah  yaitu 

tambahan atau kelebihan. Pengertian serupa dijelaskan dalam Kamus al-Munawwir, 

bahwa riba berarti tambahan atau kelebihan. (Ashar et al., 2025) 

 
 َ
لِحُوْن

ْ
ف
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
َ ل

ه
وا اللّٰ

ُ
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َّ
ات  وَّ

ًۖ 
ة
َ
عَف

ٰ
ض ا مُّ

ً
عَاف

ْ
ض

َ
بٰوٓا ا وا الرِّ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
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َ
وْا لَ

ُ
مَن
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
 ا

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (QS. Ali Imran : 130) 

Minat menabung diasumsikan sebagai suatu keadaan yang muncul sebagai 

respon terhadap objek yang menunjukan keinginan nasabah untuk melakukan pencarian 

informasi. Menurut (Putri et al., 2019) minat menabung merupakan kecenderungan 

nasabah untuk memilih suatu produk atau mengambil tindakan yang berhubungan 

dengan pemilihan untuk tingkat kemungkinan nasabah melakukan penyimpanan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu bersumber dari individu bersangkutan (misal: 

bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaaan mampu, dan kepribadian) dan 

berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor 

lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap timbul dan berkembangnya 

minat seseorang. Ada beberapa faktor yang menumbuhkan minat, yaitu: 
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1) Dorongan dari dalam individu, misalnya dorongan untuk makan. Dorongan 

untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari 

penghasilan, minat terhadap produksi makanan, dan lain-lain. 

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 

aktivitas tertentu, misalnya minat terhadap pakaian timbul karena keinginan 

mendapatkan persetujuan atau penerimaan perhatian dari orang lain. 

3) Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Apabila seseorang 

mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, 

dan hal tersebut memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut. 

b. Indikator Minat Menabung 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur minat 

menabung terdiri dari: 

1) Ketertarikan dan kecenderungan Masyarakat dalam memilih produk di bank syariah 

2) Keyakinan Masyarakat bahwa bank syariah dapat memberikan manfaat 

dan keuntungan. 

3) Mendapatkan kemudahan pada ingin menabung 

4) Kepuasan masyarakat dalam layanan bank syariah 

5) Faktor motivasi dan keuntungan ekonomi seperti promo produk atau bagi hasil 

kompetitif 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan ini bukan penelitian 

pertama, tetapi telah banyak penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu ini menjadi salah 

satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya 

teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis. Hasil penelitian tersebut digambarkan sebagaimana pada tabel. 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 
 

No Nama Judul Penelitian Hasil 

1. (Ekawaty et al., 2020) Pengaruh Inovasi Produk 

dan Reputasi Merek 

Inovasi produk dan 

reputasi merek 

berpengaruh positif dan 
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  Terhadap Keputusan 

Menabung. 

signifikan terhadap 

keputusan menabung. 

2 (Arifiyanto & Kholidah, 

2021) 

Analisi Pengaruh 

Pengetahuan  Produk 

Presepsi Manfaat dan 

Prmosi Terhadap Minat 

Penggunaan   Uang 

Elektronik Bebasis Serve 

Pengetahuan Produk 

memiliki nilai pengaruh 

terhadap Minat akan 

tetapi paling rendah dari 

variabel yang lain 

3 (A. Riza et al., 2021) Analisis Pengaruh 

Pengetahuan, Kepribadian 

dan Reputasi Terhadap 

Keputusan Masyarakat 

Memilih Bank Syariah di 

Banda Aceh. 

Reputasi memiliki nilai 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah memilih bank 

syariah 

4 
(Utami et al., 2021) 

Analisis Tingkat 

Pendapatan, Kepercayaan 

dan Reputasi terhadap 

Minat Muzakki dalam 

Membayar Zakat dengan 

Religiusitas 

Reputasi  berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan tehadap Minat, 

Kepercayaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan tehadap Minat 

5 (Hasanah, 2023) Pengetahuan Produk dan 

Reputasi Bank Serta 

Pengaruhnya Terhadap 

Minat Masyarakat 

Menabung Di Bank 

Syariah Indonesia 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang 

dilakukan  bahwa 

pengetahuan perbankan 

syariah terhadap minat 

menabung di bank 

syariah memiliki 

pengaruh yang signifikan. 
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Pada table 2.1 menunjukkan bahwa ada beberapa penelitian sejenisnya yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan berkaitan dengan tema “ Analisis 

pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap minat menabung dibank 

sumut syariah’’. Meskipun beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

yang peneliti lakukan, namun juga terdapat perbedaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ekawaty et al., 2020) menggunakan 

variabel Inovasi Produk dan Reputasi Merek sebagai variabel independen dan 

keputusan Menabung sebagai variabel dependen, serta Subjek penelitian yang 

dilakukan ini di Bank Sumut Syariah Hm Joni sedangkan subjek penelitian terdahulu 

adalah Bank Tabungan Negara Syariah Banda Aceh. Kemudian penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Arifiyanto & Kholidah, 2021) menggunakan variable 

Pengetahuan Produk, Presepsi Manfaat dan Prmosi sebagai variable independent dan 

Minat Penggunaan Uang Elektronik sebagai variable dependen. serta Subjek penelitian 

yang dilakukan ini di Bank Sumut Syariah Hm Joni sedangkan subjek penelitian 

terdahulu adalah mahasiswa universitas Muhammadiyah pekajangan pekalongan. 

Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (M. Riza, 2023) menggunakan 

variable Pengetahuan, Kepribadian dan Reputasi sebagai variable independen dan 

Keputusan Masyarakat variable dependen. serta Subjek penelitian yang dilakukan ini di 

Bank Sumut Syariah Hm Joni sedangkan subjek penelitian terdahulu adalah bank 

syariah di banda aceh. Selanjutnta penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Utami et 

al., 2021) menggunakan variable Tingkat Pendapatan, Kepercayaan dan Reputasi 

sebagai variable independen dan Minat Muzakki dalam Membayar Zakat dengan 

Religiusitas sebagai variable dependen. Serta Subjek penelitian yang dilakukan ini di 

Bank Sumut Syariah Hm Joni sedangkan subjek penelitian terdahulu adalah Muzzaki 

BAZNAS kota Yogyakarta. Berbeda dengan penelitian (Hasanah, 2023) menggunakan 

variable Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank sebagai variable independent dan 

Minat Masyarakat Menabung sebagai variable dependen. Serta Subjek penelitian yang 

dilakukan ini di Bank Sumut Syariah Hm Joni sedangkan subjek penelitian terdahulu 

adalah Bank Syariah Indonesia Makasar. 
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C. Kerangka Berfikir 

Untuk menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam penelitian ini dikemukakan suatu model paradigma penelitian. Berikut 

ini model paradigma Analisis pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap 

minat menabung, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 

 

 
Minat Menabung 

(Y) 

 

Reputasi Bank 

(X2) 

 

Pengetahuan Produk 

(X1) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih memerlukan 

pembuktian. Karena ia merupakan dugaan, maka hipotesis harus dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan dan sinkron dengan rumusan masalah. Pembuktian yang ingin 

dicapai oleh hipotesis adalah sebagai upaya untuk menjawab masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. (Hasna, 2019) 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan produk terhadap minat 

menabung dibank sumut syariah 

 Ha : Terdapat pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menabung 

dibank sumut syariah 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh reputasi bank terhadap minat menabung 

dibank sumut syariah 

 Ha : Terdapat pengaruh reputasi bank terhadap minat menabung dibank 

sumut syariah 

3. Ho : Tidak terdapat pengaruh secara signifikan pengetahuan produk dan 

reputasi bank terhadap minat menabung dibank sumut syariah 

 Ha : Terdapat pengaruh secara signifikan pengetahuan produk dan reputasi 

bank terhadap minat menabung dibank sumut syariah 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif untuk menguji 

pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank. Pendekatan penelitian yaitu 

pengembangan kuesioner dengan mencari dan mengumpulkan data yang ada dilapangan 

dengan sebaran kuesioner. Kuesioner didesain untuk melakukan pengukuran dan identifikai 

terhadap variabel. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda untuk mendapatkan suatu informasi terkait wawasan data 

tersebut, termasuk penyajian temuan secara efektif dalam penelitian ini. (Muhlis et al., 

2023) 

B. Lokasi dan Rencana Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Bank Sumut Capem Syariah kecamatan 

Medan Area di Jl. HM. Joni No.115, Teladan Kota Medan, Sumatera Utara 20217. 

2. Rencana Penelitian 

Rencana penelitian dilakukan selama 4 bulan yaitu pada bulan Desember 2024 

sampai dengan Maret 2025. Rincian waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.1 Rencama penelitian 
 

Keterangan Januari  Maret  Mei   Juli Agustus 

1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 4 

Pengajuan Judul              

Penyusunan Proposal              

Perbaikan/Acc Proposal              

Seminar Proposal              

Pengolahan Data              

Penyusunan Skripsi              

Bimbingan Skripsi              

Sidang Meja Hijau              
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

didalam suatu penelitian.(Candra Susanto et al., 2024) Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang menabung di PT Bank Sumut KCP Syariah HM Joni 

sebanyak 3.059. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil engan menggunakan teknik 

pengambilan sampling. Disini sampel harus benar-benar bisa mencerminkan keadaan 

populasi, artinya Kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari sampel harus 

merupakan kesimpulan atas populasi. Penelitian dengan menggunakan Teknik 

pengambilan sampel lebih menguntungkan dibanding dengan menggunakan populasi 

saja. Oleh karena itu pertimbangan-pertimbangan itu perlu diperhatikan oleh peneliti 

agar dalam pelaksanaan pencarian informasinya nanti dapat menghasilkan informasi 

yang representatif sehingga penelitiannya dapat dikategorikan penelitian yang valid. 

(Candra Susanto et al., 2024) 

Disini peneliti menggunakan Teknik probability sampling dengan teknik simple 

random sampling, adalah pengambilan anggota dan populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strarta yang ada dalam populasi itu. (Novian et al., 2023) Sampel 

acak dapat dilakukan dengan penyebaran kuesioner pada Nasabah yang menabung di 

Bank Sumut Syariah HM Joni Medan. 
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Dalam Penelitian ini Menggunakan rumus slovin. 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁. 𝑒2 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

1 = Angka Konstanta 

E = Tingkat Kesalahan (10 %) 
 

Jadi : 𝑛 =  
3.059 

1+3.059 (0,01) 
=  

3.059 

1+30,59 
= 3.059 = 96,8 dibulatkan 97 Sampel 

31,59 

Dengan N sebanyak 3.059 dan e = 10% (0,01) maka melalui penggunaan 

rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 responden. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berubah-ubah dan dapat diukur secara 

ilmiah. Bagi penelitian sangat penting untuk memahami variabel, karena dengan variabel 

penelitian, peneliti dapat menyusun kerangka berpikir yang jelas, merumuskan hipotesis 

yang tepat, serta menentukan metode pengumpulan data yang sesuai. 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas (variabel 

independen) merupakan variabel yang tidak memiliki ketergantungan terhadap 

variabel yang lainnya. Sedangkan variabel terikat (variabel dependen) merupakan 

variabel yang tergantung dengan variabel yang lainnya. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan produk (X1) dan reputasi bank (X2) 

b. Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah minat 

menabung (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkapkan 

dalam definisi konsep tersebut secara operasional, secara nyata dalam lingkup 

objek penelitian atau objek yang akan diteliti. Definisi operasional variabel 

merupakan bagaimana suatu variabel diukur untuk mengetahui baik buruknya 

pengukuran dari suatu penelitian. 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel 
 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Pengetahuan Produk 

(X1) 

Pengetahuan produk 

merupakan informasi- 

informasi terkait produk 

yang ditawarkan baik 

merek, kualitas, maupun 

perbedaan dan 

keunggulan produk 

yang ditawarkan dengan 

produk lainnya serta 

manfaat dan kegunaan 

produk tersebut. 

(Novian et al., 2023) 

1. Kemampuan dalam 

memahami jenis-jenis produk 

bank syariah seperti 

Tabungan, deposito dan giro. 

2. Produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan 

Masyarakat 

3. Dapat membedakan produk 

bank syariah dengan bank 

konvensional 

4. Kemampuan dalam 

memahami manfaat dan 

keunggulan pada produk bank 

syariah. 

5. Mampu menjelasakan 

kelebihan-kelebihan produk 

bank syariah kepada orang 

lain. (Romdhoni & Sari, 2020) 

2 Reputasi Bank (X2) Menurut (Muhlis et al., 

2023) menunjukkan 

bahwa reputasi yang 

baik akan meningkatkan 

kepercayaan 

Masyarakat yang pada 

akhirnya   akan 

berdampak positif 

terhadap minat 

Masyarakat untuk 

1. Kualitas fisiknya seperti 

fasilitas-fasilitas yang 

memadai, lingkungan yang 

bersih dan dapat menjaga 

keamanan data-data nasabah. 

2. Terdapat penghargaan dan 

sertifikasi yang diterima oleh 

bank syariah 

3. Inovasi   dan   Digitalisasi 

mampu meningkatkan 
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  menabung di bank 

syariah. 

kemajuan dalam layanan 

digital seperti internet 

banking atau aplikasi mobile 

banking. 

4. Kepercayaan dan loyalitas 

nasabah dinilai mampu 

mempertahankan nasabah 

dan meningkatkan 

pertumbuhan akun-akun yang 

baru.(Nurul Husnah, 2023) 

3 Minat Menabung (Y) Menurut (Adolph, 

2016) minat menabung 

merupakan 

kecenderungan nasabah 

untuk memilih  suatu 

produk atau mengambil 

tindakan     yang 

berhubungan  dengan 

pemilihan untuk tingkat 

kemungkinan nasabah 

melakukan 

penyimpanan. 

1. Ketertarikan dan 

kecenderungan Masyarakat 

dalam memilih produk di 

bank syariah 

2. Keyakinan Masyarakat 

bahwa bank syariah dapat 

memberikan manfaat dan 

keuntungan. 

3. Mendapatkan kemudahan 

pada ingin menabung 

4. Kepuasan dalam layanan 

bank syariah 

5. Perilaku setelah penggunaan 

produk bank syariah (Nurdin 

et al., 2021) 

 

Tabel diatas menjelaskan mengenai definisi operasional variable yang terdiri dari 

variable independen (X) dan variable dependen (Y). Variabel independen yang digunakan 

adalah pengetahuan produk (X1) dan reputasi bank (X2). Sedangkan variable dependen yang 

digunakan adalah minat menabung (Y). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 

beberapa metode antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik penelitian yang menuntut adanya pengamatan 

oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap Bank Sumut 

Syariah HM Joni. 

2. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data dengan 

membuat daftar pernyataan dalam bentuk kuesioner Dimana responden mengisi 

pertanyaan, setelah diisi lengkap lalu mengembalikan kepada peneliti. Kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan google form, kuesioner yang diinput dalam 

google form dan dibagikan langsung oleh peneliti berbentuk link dan dapat di akses 

oleh pada Masyarakat dan nasabah bank sumut syariah Hm Joni. 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variable yang diteliti. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner atau angket 

yang telah dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada responden untuk dijawab. Instrumen 

penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat dengan menggunakan skala 

pengukuran instrument yaitu skala likert. Skala Likert yaitu, skala yang berisi 5 tingkat 

preferensi jawaban dengan pilihan pada tabel berikut dengan bentuk checklist. Skala likert 

didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan 

pada skala lima titik dengan panduan sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 

Alternatif jawaban dengan skala likert 
 

Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Instrumen kuesioner ini dikembangkan dari variabel-variabel penelitian yaitu 

kemampuan memahami produk, produk sesuai kebutuhan dan keinginan, dapat membedaan 

produk, kemampuan memahami manfaat dan keunggulan produk, mampu menjelaskan 

kelebihan produk, kualitas fisik, penghargaan dan sertifikat bank, meningkatkan inovasi dan 

digitalisasi, kepercayaan dan loyalitas masyarakat, ketertarikan masyarakat, keyakinan 

masyarakat, kemudahan dan kepuasan dalam layanan bank dan faktor motivasi dan 

keuntungan ekonomi. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Pernyataan 
 

No Variabel Indikator Pernyataan 

1 Pengetahuan Produk Kemampuan Memahami Produk 1,2,3 

Produk sesuai Kebutuhkan dan keinginan 4,5,6 

Dapat Membedakan Produk 7,8,9 

Kemampuan Memahami manfaat dan 

Keunggulan 

10,11,12 

Mampu Menjelaskan Kelebihan Produk 13,14,15 

2 Reputasi Bank Kualitas Fisik 16,17,18 

Penghargaan Bank 19,20,21 

Meningkatkan Inovasi dan Digitalisasi 22,23,24 

Kepercayaan dan loyalitas masyarakat 25,26,27 

Keterandalan dan Tanggung Jawab Sosial 28,29,30 

3 Minat Menabung Ketertarikan dan kecenderungan masyarakat 31,32,33 

Keyakinan Masyarakat 34,35,36 

Mendapatkan Kemudahan Menabung 37,38,39 

Kepuasan dalam Layanan Bank 40,41,42 

Faktor Motivasi dan keuntungan Ekonomi 43,44,45 
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G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi Statistical Package For Social Science 

(SPSS). Analisis ini dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat– tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dimana 

jika nilai r hitung > r table maka butir kuesioner dinyatakan valid. Sementara 

jika nilai r hitung < r tabel maka butir soal kuesioner dinyatakan tidak 

valid.(Novian et al., 2023) 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)} 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi anatara variabel x 

N = Jumlah responden 

X = Skor masing – masing 

Y = Total skor item 

XY = Jumlah hasil perkalian antara x dan y 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu dan disusun dalam suatu bentuk 

kuesioner. Instrumen penelitian ini menggunakan rumus Cronbach's Alpha 

apabila r hitung > r tabel maka hasil pengujian hipotesis tersebut reliabel dengan 

tingkat signifikansi (α) = 0,6 (Arifiyanto & Kholidah, 2021). 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Terdapat empat uji asumsi klasik pada penelitian ini yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas atau independen dan variabel terikat atau dependen berdistribusi 

normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika 

nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 

nilai sig (signifikansi) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. (Akbar & 

Rahmayati, 2023) Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat varians dari 

residual. Satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

heteroskedatisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode 

scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID 

(nilai residualnya). Berikut ini ketentuan dengan menggunakan metode 

scatterplot dengan ketentuan sebagai berikut: 

1). Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik-titik 

yang membentuk pola teratur (bergelombang) maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2). Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

(Gusti Ayu, 2019, hal. 65) 

c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

kemungkinan adanya hubungan yang kuat (korelasi) antar variabel bebas 

(independent). Seharusnya itu tidak terjadi korelasi antar variabel atau ada 

gejala multikolinearitas. Untuk mengetahui gejala multikolinearitas dapat 

diketahui dengan melihat nilai Tollerance Jika nilai tolerance > 0,01 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas, atau Jika nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. (Islam, 2024) Maka data 

tersebut bebas dari gejala multikolinearitas. 
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d. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebas atau independen yang terdapat dalam model mempunyai 

pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat atau dependen. Residual atau 

error (e) adalah ukuran kegagalan dalam menyediakan suatu nilai taksiran yang 

pasti. Pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikansi 

atau variabel bebas (Pengetahuan produk dan Reputasi bank) terhadap variabel 

terikat (Minat Menabung). Regresi linier berganda merupakan model 

persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel bebas/respons (Y) dengan 

dua atau lebih variabel bebas/predictor (X1, X2,…, Xn) Tujuan dari regresi linier 

berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel tak bebas/respons (Y) apabila 

nilai-nilai variabel bebasnya/predictor (X1, X2,…, Xn). Dengan rumus sebagai 

berikut : 

Y = a + bn.... Xn ..... + ε 

Y = a + b1X1 + b2X1 + ε 

Keterangan : 

Y = Nilai pengaruh yang diprediksi 

a = Konstanta atau bilangan harga X = 0 

b = Koefisien regresi 

X = Nilai Variabel dependen 

ε = standar eror 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji –t) 

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh secara parsial 

masing-masing variabel indenpenden yaitu pengetahuan produk dan reputasi 

bank terhadap variabel terikat yaitu minat menabung. Uji parsial dilakukan 

dengan tujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam 

model regresi tersebut secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel 

terikat. Dengan ketentuan jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau t hitung > 

t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima serta sebaliknya. Kemudian untuk 

mengetahui nilai t tabel yang dijadikan dasar pengambilan keputusan apakah 

hipotesisi diterima atau tidak dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

t tabel = t (α/2 ; n-k-1) 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk menguji hipotesis pertama (H1) 

apakah secara bersama-sama variabel independen (X1, X2,) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y), Uji F digunakan untuk dapat mengetahui 

pengaruh secara bersama- sama (simultan). Dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat pada suatu analisis regresi. Jika Fhitung>Ftabel atau nilai sig F< 

0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika Fhitung < Ftabel atau 

nilai sig F>0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima.(Sari & Pradesyah, 2023) 

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

F tabel = F (k ; n-k) 

c. Uji Koefisien Determinasi ( R-Square) 

Koefisiensi Determinasi (R2) merupakan besaran yang menunjukkan 

besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 

terikatnya.(Masyarakat, 2022) Koefisien determinasi adalah kemampuan suatu 

model dalam menerangkan hubungan antar variabel. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu, yang artinya semakin angka mendekati satu maka 

semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan semakin angka mendckati 

satu maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data 

aktualnya, sebaliknya apabila angka mendekati nol maka kita mempunyai garis 

regresi yang kurang baik. Koefisien determinasi merupakan konsep statistik, 

sehingga sebuah garis regresi baik jika nilai 𝑅2 tinggi. Nilai R Square (R) 

menunjukkan koefisien determinasi yang mengukur besar presentase perubahan 

variable terikat yang diakibatkan oleh variable bebas secara Bersama-sama. 

Rumusnya: 

D = R2 x 100 % 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R = Nilai korelasi berganda 

100% = Persentase 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Gambaran Sejarah Singkat PT Bank Sumut 

PT Bank SUMUT dahulu dikenal sebagai Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Utara (BPDSU) didirikan pada tanggal 4 November 1961 dengan Akte Notaris Rusli 

Nomor 22 Tanggal 04 November 1961 dalam bentuk Perseroan Terbatas. Berdasarkan 

UndangUndang Nomor 13 Tahun 1962 tentang ketentuan pokok bank pembangunan 

daerah, bentuk badan usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sesuai 

dengan Peraturan Daerah Tingkat I Sumatera Utara nomor 5 Tahun 1965. Berdasarkan akta 

Notaris Roesli Nomor 22 tanggal 4 November 1961 perihal Perseroan Terbatas Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Utara (PT BPDSU) bahwa modal dasar PT BPDSU 

ditetapkan sebesar 100 juta (uang lama). Selama masa praoperasi seluruh kegiatan PT 

BPDSU dipusatkan di Hotel Melati kamar 27-28 di Jl. Amaliun Medan (فهمي  سليمان & احمد 

 2024  ,جاسم (

Terhitung mulai 15 Maret 1962 PT BPDSU mulai menjalankan kegiatan usahanya 

dengan menyewa satu lantai dari rumah toko gedung tua milik Sultan Naga di jalan Palang 

Merah No.62 dengar tulisan huruf besar "SUTAN NAGA dimana lantai Il masih 

dipergunakan oleh pemilik sebagai kantornya. Papan merek yang menunjukkan BPDSU 

berkantor diruko tersebut hanya berupa papan tulis yang ditulis dengan kapur. Pada 

pertengahan tahun 1967 setelah BPDSU berlaba gedung yang disewa tersebut dibeli dan 

beberapa waktu kemudian dikembangkan lagi ke No. 64 dan 6. 

Pada tahun 1975 kantor BPDSU dipindahkan ke gedung baru di JL. Imam Bonjol 

No. 18 yang diresmikan oleh Rudini, Menteri Dalam Negeri pada waktu itu. Pada tanggal 

16 April 1999, berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 2 Tahun 

1999 bentuk Perusahaan Daerah BPDSU diubah menjadi Perseroan Terbatas, dengan 

sebutan PT Bank Sumut. Perubahan tersebut dituangkan dalam akte Pendirian Perseroan 

Terbatas Nomor 38 tahun 1999 Notaris Alina Hanum Nasution, S.H., dan telah mendapat 

pengesahab dari Menteri Kehakiman Republik indonesia dengan Nomor C-8224 

HT.01.01HT 00, serta diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia Nomor 54 

Tanggal 6 Juli 1999. 
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Pemerintah menganggap PT Bank Sumut mampu untuk bangkit dan mengingat 

pentingnya peranan PT Bank Sumut dalam menunjang pembangunan didaerah sumatera 

utara, maka pemerintah hanya memasukkan PT Bank Sumut kedalam bank yang 

direkapitalisasi. PT bank Sumut memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk 

mendirikan unit usaha syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat sumatera utara yang 

religius, khusus nya umat islam yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan 

ajarannya dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.(April et al., 

2023) 

Pada tanggal 7 Mei 1999 dalam rangka program rekapitulasi perbankan, maka 

ditandatangani perjanjian rekapitulasi antara Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili 

oleh Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia dengan komisaris dan Direksi PT 

Bank Sumut. Dengan inti perjanjian Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Utara 

menambah modal sebesar Rp 76 miliar dan Departement Keuangan turut menyertakan 

modal sebesar Rp 303 miliar.  

Bank Sumut termasuk dalam jajaran BPD yang memiliki aset terbesar, saat ini 

asetnya telah mencapai Rp 27 Triliun dengan dukungan 200 unit kantor yang berdiri dari 

Kantor Cabang Utama, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Cabang Unit Mikro 

serta payment point, dengan cakupan wilayah kerja hingga DKI Jakarta (Cabang Atrium 

Senen, Cabang Melawai, dan Cabang Pembantu Tanah Abang). 

Sejalannya waktu sampai dengan tahun 2024 ini Bank Sumut Unit Usaha Syariah 

telah memiliki 22 kantor Operasional yang terdiri dari 5 Kantor Cabang dan 17 Kantor 

Cabang Pembantu yang tersebar di Medan dan kota- kota besar lainnya di Sumatera Utara. 

Dalam rangka mendukung layanan jasa perbankan kepada masyarakat, Automatic Teller 

Machine (ATM) Bank Sumut juga telah tergabung dengan jaringan ATM bersama Bank 

Card Malaysia, Pembelian pulsa, pembayaran listrik, air dan berbagai macam jasa 

perbankan lainnya. Dalam melakukan penghimpunan dana Unit Usaha Usaha Syariah PT 

Bank Sumut masih tetap mengendalikan produk deposito mudharabah, tabungan bagi hasil, 

tabungan wadi ah, dan giro wadi'ah. 
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1. Visi dan Misi Bank Sumut Syariah 

PT Bank Sumut syariah memiliki visi dan misi yang telah menjadi pedoman untuk 

setiap langkah yang akan dilakukan untuk setiap kegiatan, dimana visi dan misi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Visi PT. Bank Sumut Syariah 

Adapun visi dari PT.Bank sumut capem syariah adalah Menjadi Bank 

andalan untuk membantu dan mendorong perekonomian dan pembangunan 

daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat prinsip syariah 

b. Misi PT. Bank Sumut Syariah 

Adapun Misi dari PT Bank sumut capem syariah adalah Mengelola dana 

pemerintah dan masyarakat secara profesional yang didasarkan pada prinsip- 

prinsip syariah compliance (kepatuhan). 

2. Statement Budaya PT Bank Sumut Syariah 

Memberikan "PELAYANAN TERBAIK" merupakan tekad seluruh personil PT. 

Bank SUMUT untuk memenuhi ekspektasi dan kepuasan nasabah atas pelayanan yang 

diberikan. Adapun penjabaran dari kata terbaik adalah sebagai berikut: 

Terpercaya : Bersikap jujur, handal, dan dapat dipercaya, memiliki karakter 

dan etika yang baik 

Enerjik : Bersemangat tinggi, disiplin selalu berpenampilan rapi dan 

menarik serta berpikir positif, kreatif dan inovatif untuk 

kepuasan nasabah 

Ramah : Bertingkah  laku sopan dan santun serta senantiasa tiap 

membantu dan melayani nasabah 

Bersahabat : Memperhatikan dan menjaga hubungan dengan nasabah serta 

memberikan solusi yang paling menguntungkan 

Aman : Menjaga rahasia perusahaan dan nasabah sesuai ketentuan 

serta menjamin kecepatan layanan yang memuaskan dan tidak 

melakukan kesalahan dalam transaksi 

Integritas Tinggi  : Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan menjalankan ajaran 

agama serta berakhlak mulia, jujur, menjunjung koden etik 

profesi dan memiliki visi untuk maju 

Komitmen : Senantiasa  menempati  janji  yang  telah  diucapkan  serta 

bertanggung jawab atas seluruh tugas, pekerjaan, dan tindakan. 
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3. Deskripsi Data Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu nasabah yang menabung di PT bank sumut 

capem syariah HM Joni. Penelitian ini menggunakan 97 responden yang mana responden 

ditemui saat penelitian sedang dilakukan dan menyebarkan link kuesioner 

a. Karakteristik berdasarkan Usia Responden 

Adapun Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 

table berikut ini : 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persen 

17-25 Tahun 56 57,7% 

26-35 Tahun 14 14,4% 

36-45 Tahun 17 17,5% 

46-55 Tahun 5 5,2% 

>55 Tahun 5 5,2% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar karakteristik responden 

berdasarkan usia, responden yang berusia 17-25 tahun berjumlah 56 orang atau 

57.7%, responden yang berusia 26-35 tahun berjumlah 14 orang atau 14,4%, 

responden yang berusia 36-45 tahun berjumlah 17 orang atau 17,5%, responden 

yang berusia 46-55 tahun berjumlah 5 orang atau 5,2% sedangkan >55 tahun 

berjumlah 5 orang atau 5,2%. Dapat disimpulkan bahwa rata- rata nasabah yang 

menabung di Bank Sumut capem syariah Hm Joni didominasi yang berusia 17- 

25 tahun. 

b. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Adapun karakteristik responden yang berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persen 

Laki-laki 26 26,8% 

Perempuan 71 73,2% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin adalah responden laki-laki berjumlah 26 orang atau 

26,8% sedangkan responden perempuan berjumlah 71 orang atau 73,2%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata- rata nasabah yang menabung 

di Bank Sumut capem syariah Hm Joni dengan jumlah 97 responden lebih 

banyak perempuan. 
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c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Responden 

Adapun karakteristik responden yang berdasarkan pendidikan terakhir 

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persen 

SMA/Sederajat 55 56,7% 

Diploma 5 5,2% 

Sarjana 35 36,1% 

Pascasarjana 2 2,1% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan adalah SMA/sederajat berjumlah 55 orang atau 56,7%, 

diploma berjumlah 5 orang atau 5,2%, sarjana berjumlah 35 orang atau 36,1%, 

sedangkan pascasarjana berjumlah 2 orang atau 2,1%. Dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan lebih banyak SMA/sederajat. 

d. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan Responden 

Adapun karakteristik responden yang berdasarkan pekerjaan responden 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persen 

Guru 15 15,5% 

Wiraswasta 20 20,6% 

Pengusaha 13 13,4% 

Mahasiswa 27 27,8% 

Lainnya 22 22,7% 

Total 97 100% 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan adalah guru berjumlah 15 orang atau 15,5%, wiraswasta 

berjumlah 20 orang atau 20,6%, pengusaha berjumlah 13 orang atau 13,4%, 

mahasiswa berjumlah 27 orang atau 27,8% sedangkan lainnya berjumlah 22 

orang atau 22,7%. Dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan lebih banyak mahasiswa. 
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B. Hasil Olah Data 

1. Uji kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan Tingkat - tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya indikator sebagai alat 

ukur variabel. Pengujian dilakukan dengan melakukan korelasi person antar skor 

jawaban responden disetiap pernyataan dengan skor total jawaban responden. 

Indikator dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Nilai r tabel dihitung 

dengan rumus df = n – 2. 

Ketentuan r tabel : 

df = n – 2 = 97 – 2 = 95 ( 0, 1996 ) 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

1 Pengetahun Produk ( X1 ) 

1. Pernyataan 1 

2. Pernyataan 2 

3. Pernyataan 3 

4. Pernyataan 4 

5. Pernyataan 5 

6. Pernyataan 6 

7. Pernyataan 7 

8. Pernyataan 8 

9. Pernyataan 9 

10. Pernyataan 10 

11. Pernyataan 11 

12. Pernyataan 12 

13. Pernyataan 13 

14. Pernyataan 14 

15. Pernyataan 15 

 

0,615 

0,621 

0,711 

0,684 

0,658 

0,632 

0,663 

0,637 

0,601 

0,683 

0,703 

0,742 

0,697 

0,735 

-0,315 

 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

2 Reputasi Bank ( X2 ) 

1. Pernyataan 1 

2. Pernyataan 2 

3. Pernyataan 3 

4. Pernyataan 4 

 

0,735 

0,709 

0,680 

0,709 

 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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 5. Pernyataan 5 

6. Pernyataan 6 

7. Pernyataan 7 

8. Pernyataan 8 

9. Pernyataan 9 

10. Pernyataan 10 

11. Pernyataan 11 

12. Pernyataan 12 

13. Pernyataan 13 

14. Pernyataan 14 

15. Pernyataan 15 

0,785 

0,748 

0,761 

0,765 

0,814 

0,696 

0,733 

0,750 

0,768 

0,663 

0,806 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

0,1996 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Minat Menabung ( Y ) 

1. Pernyataan 1 

2. Pernyataan 2 

3. Pernyataan 3 

4. Pernyataan 4 

5. Pernyataan 5 

6. Pernyataan 6 

7. Pernyataan 7 

8. Pernyataan 8 

9. Pernyataan 9 

10. Pernyataan 10 

11. Pernyataan 11 

12. Pernyataan 12 

13. Pernyataan 13 

14. Pernyataan 14 

15. Pernyataan 15 

 

0,769 

0,694 

0,777 

0,795 

0,791 

0,677 

0,707 

0,701 

0,766 

0,761 

0,714 

0,750 

0,693 

0,759 

0,744 

 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0,1669 

0, 1669 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPls (diolah) 2025 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pernyataan indikator yang 

digunakan pada pengetahuan produk, reputasi bank dan minat menabung 

dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur indikator karena mempunyai 

koefisien korelasi r hitung lebih besar dari r tabel = 0,1669. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu 

kewaktu. Instrumen penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's 

Alpha (α). Apabila Cronbach's Alpha > 0,7 maka indikator dari variable 

dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. Hasil 

pengujian realibilitas dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach's Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 

Pengetahun Produk (X1) 0,844 0,7 Reliabel 

Reputasi Bank (X2) 0,941 0,7 Reliabel 

Minat Menabung (Y) 0,940 0,7 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPls (diolah) 2025 

Berdasarkan hasil data pada table diatas diketahui bahwa masing-masing 

variabel ini memiliki Cronbach's Alpha lebih > 0,7. Sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dinyatakan bahwa masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian dinyatakan reliabel yang sudah memenuhi syarat Cronbach's 

Alpha. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur Tingkat keeratan hubungan atau 

pengaruh antar variabel tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Model 

regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut asumsi klasik, dalam penelitian 

ini uji asumsi yang digunakan adalah uji normalitas, Multikolinieritas, dan 

heterodekasitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent dan variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat Uji 

Normal P-P Plot of Regression Standardized residual. Dalam penelitian ini uji 

normalitas yang digunakan adalah uji K-S 
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Tabel 4.7 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized Residual 

N 97 

Normal 

Parametersa,b 

 Mean  .0000000  

Std. Deviation 1.49840957 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  .128  

 Positive  .128  

 Negative -.121 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Exact Sig. (2-tailed) .076 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan hasil pada table diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2- 

tailed) adalah sebesar 0.000 bernilai dibawah 0.05 yang berarti tidak normal, dan 

dinormalkan menggunakan nilai Exact sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.076 dalam 

penelitian ini maka bersifat normal dikarenakan 0.076 > 0.05. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedasitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

mengindikasikan tidak terjadi Heterokedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi layak dipakai untuk Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini bebas dari masalah Heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas antar variabel, dapat dilihat 

dari Variance Inflation Factor (VIF) factor pertambahan ragam. Data memenuhi 

syarat jika nilai VIF < 10 

Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .791 2.565  .308 .758   

X1 .232 .075 .184 3.085 .003 .235 4.247 

X2 .764 .057 .795 13.371 .000 .235 4.247 

a. Dependent Variable: Y 

 

Pada tabel diatas perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 

untuk kedua variabel bernilai 4.247 < 10, artinya untuk kedua variabel bebas 

datanya bersifat normal dan tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen 

secara parsial ( masing-masing ) adapun rumus dari analisis regresi linear 

berganda adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X1 + ε 



40 
 

 

Tabel 4.10 Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .791 2.565  .308 .758 

X1 .232 .075 .184 3.085 .003 

X2 .764 .057 .795 13.371 .000 

Hasil uji regresi linier berganda diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

Y = 0.791 + 0.232 X1 + 0.764 X2 + ε 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Nilai constanta sebesar 0.791 menunjukan jika variabel independen 

diasumsikan bernilai nol (0) maka nilai Minat Menabung akan 

meningkat sebesar 79.1 % 

2) Koefisien Pengetahuan Produk sebesar 0.232 dengan arah hubungan 

positif menunjukan jika Pengetahuan Produk mengalami kenaikan 

sebesar 1% maka akan menaikkan Minat Menabung sebesar 23.2 % 

3) Koefisien Reputasi Bank sebesar 0.764 dengan arah hubungan positif 

menunjukan jika reputasi Bank mengalami kenaikan 1% maka akan 

menaikkan Minat Menabung sebesar 76.4 %. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf 

signifikansi 5%. Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah 

koefisien regresi yang didapat signifikan atau tidak dan merupakan pembuktian atas 

dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian. Ada dua jenis koefisien regresi 

yang dapat dilakukan yaitu uji-T dan uji-F. 
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a. Uji t 

Hasil uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu variabel 

pengetahuan produk (X1) dan Reputasi Bank (X2) berpengaruh terhadap minat 

menabung (Y). Dengan pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) 

2. Jika nilai Thitung < Ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh) 

3. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (signifikan) 

4. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 

signifikan) 

Untuk menentukan Ttabel pada penelitian ini dapat dilihat dari jumlah 

N=97 dan df -2 (97-2=95) diperoleh ttabel sebesar 1.985. 

Tabel 4.11 Coefficientsa 
 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .791 2.565  .308 .758 

X1 .232 .075 .184 3.085 .003 

X2 .764 .057 .795 13.371 .000 

 

 

1) Pengujian Pengetahuan Produk dengan Minat Menabung 

Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Thitung sebesar 3.085 dan nilai 

signifikan sebesar 0.003, adapun hasil penelitian ini adalah nilai Thitung 

> Ttabel (3.085 > 1.985 ) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima (berpengaruh), dan nilai signfikan (0.003 < 0.05) dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang 

berarti ada terdapat pengaruh signifikan antara Pengetahuan Produk 

dengan Minat Menabung. 

2) Pengujian Reputasi Bank dengan Minat Menabung 

Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Thitung sebesar 13.371 dan nilai 

signifikan sebesar 0.000, adapun hasil penelitian ini adalah Thitung > 

Ttabel (13.371> 1.985) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima (berpengaruh), dan nilai signfikan (0.000 < 0.05) dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak (signifikan) yang berarti 

ada terdapat pengaruh signifikan antara Reputasi Bank dengan Minat 

Menabung. 
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b. Uji F 

Hasil uji F dapat dilihat dari output ANOVA dari hasil analisis linear 

berganda. Uji F bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas berpengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel terikat. Dengan pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) 

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh) 

3. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (signifikan) 

4. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 

signifikan) 

Tabel 4.12 ANOVAa 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2535.942 2 1267.971 552.974 .000b 

Residual 215.542 94 2.293   

Total 2751.485 96    

b. Dependent Variable: Y 
c. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
 
 

Dari tabel 4.12 terlihat nilai f hitung adalah 552.974 dan nilai 

signifikanya adalah 0.000, dengan jumlah N 97 dan untuk mendapatkan F tabel 

df1=(k-1), df2=(n-k-1) didapatkan df1=3-1=2, df2=97-3-1=93 diperoleh nilai 

f tabel sebesar 3.09, adapun hasil penelitian ini adalah nilai Fhitung > Ftabel 

(552.974>3.09) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank Terhadap Minat Menabung. 

c. Uji Koefisien Determinasi ( R-Square) 

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan variabel independen berisi Pengetahuan produk dan Reputasi Bank 

didalam menjelaskan variabel dependen berisi Minat Menabung. Hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square (R2) dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 13 Model Summaryb 
 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .349a .121 .103 1.03870 
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.121 atau 12.1% 

yang berarti Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank dapat menjelaskan variabel 

Minat Menabung sebesar 12.1% sedangkan sisanya sebesar 87.9 % di jelaskan 

oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam variabel penelitian. 

C. Interpertasi Hasil Analisis Data 

Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Setelah 

melalui berbagai uji analisis terhadap variabel dependen dan independen, maka dapat 

diinterpretasikan berdasarkan hasil penelitian yang dapat dijelaskan dalam pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahun Produk terhadap Minat Menabung Dibank Sumut 

Syariah 

Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Thitung sebesar 3.085 dan nilai 

signifikan sebesar 0.003, adapun hasil penelitian ini adalah nilai Thitung > Ttabel 

(3.085 > 1.985) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) dan nilai signfikan (0.003 < 0.05) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang berarti ada terdapat pengaruh signifikan 

antara Pengetahuan Produk dengan Minat Menabung. PT Bank Sumut Syariah 

merupakan bank yang memiliki tujuan untuk mencapai tujuan bersama kepada 

masyarakat dengan menyejahterakan masyarakat dalam pengembangan 

perekonomian masyarakat yang sesuai dengan syariah islam 

Hasil dari penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel pengetahuan produk 

ini berpengaruh terhadap minat menabung pada Bank Sumut Syariah sesuai dengan 

hasil angket yang dibagikan oleh peneliti kepada nasabah Bank Sumut Syariah, 

yang kemudian peneliti mengolah data tersebut dalam aplikasi SPSS yang 

menghasilkan bahwa variabel pengetahuan produk ini memang berpengaruh kepada 

nasabah Bank Sumut Syariah, dimana hasil ini sesuai dengan keputusan oleh 

nasabah itu sendiri, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Arifiyanto & Kholidah, 2021) yag menunjukkan bahwa ada pengaruh 

Pengetahuan Produk Presepsi Manfaat dan Promosi Terhadap Minat Penggunaan 

Uang Elektronik Berbasis serve. 
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2. Pengaruh Reputasi Bank terhadap Minat Menabung Dibank Sumut Syariah 

Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Thitung sebesar 13.371 dan nilai 

signifikan sebesar 0.000, adapun hasil penelitian ini adalah nilai Thitung > Ttabel 

(13.371> 1.985) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh), dan nilai signfikan (0.000 < 0.05) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak (signifikan) yang berarti ada terdapat pengaruh signifikan 

antara Reputasi Bank dengan Minat Menabung. 

Reputasi merupakan indikator kinerja masa lalu dan prospek masa depan. 

Reputasi perusahaan merupakan hasil dari bagaimana pemangku kepentingan 

mengharapkan untuk berperilaku dalam setiap momen interaksi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ekawaty et al., 2020) yang 

menyatakan bawah terdapat pengaruh antara Inovasi Produk dan Reputasi Bank 

dengan Keputusan Menabung. 

3. Pengaruh Secara Signifikan Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank 

Terhadap Minat Menabung Dibank Sumut Syariah 

Dari hasil penelitian ini adalah nilai Fhitung adalah 552.974 dan nilai 

signifikanya adalah 0.000, dengan jumlah N 97 dan untuk mendapatkan F tabel 

df1=(k-1), df2=(n-k-1) didapatkan df1=3-1=2, df2=97-3-1=93 diperoleh nilai f 

tabel sebesar 3.09, adapun hasil penelitian ini adalah nilai Fhitung > Ftabel 

(552.974>3.09) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank Terhadap Minat Menabung. Nilai R 

Square sebesar 0.121 atau 12.1% yang berarti Pengetahuan Produk dan Reputasi 

Bank dapat menjelaskan variabel Minat Menabung sebesar 12.1% sedangkan 

sisanya sebesar 87.9% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam 

varia 
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BAB V 

         PENUTUP 

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa Pengetahuan Produk berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Menabung 

Dibank Sumut Syariah dikarenakan nilai Thitung > Ttabel (3.085 > 1.985) dan nilai 

signfikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.003<0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Produk 

dengan Minat Menabung. 

2. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa Reputasi Bank berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Menabung di bank 

sumut syariah dikarenakan nilai Thitung > Ttabel (13.371> 1.985) dan nilai signfikan yang 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

ada terdapat hubungan yang signifikan antara Reputasi Bank dengan Minat 

Menabung. 

3. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa secara simultan Pengetahuan produk dan Reputasi Bank berpengaruh terhadap 

Minat Menabung dibank Sumut Syariah karena nilai Fhitung > Ftabel (552.974>3.09) 

dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Dalam hal ini H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan Produk dan reputasi Bank 

Terhadap Minat Menabung Dibank Sumut Syariah.  

Secara Simultan menunjukkan bahwa Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank 

berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Menabung sebesar 12.1% sedangkan 

sisanya sebesar 87.9% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam 

variabel penelitian. 

B. SARAN 

1. Pengetahuan Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

menabung, hal ini menunjukkan bahwa bank harus menciptakan produk dan jasa 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah dan tetap menerapkan prinsip- 

prinsip syariah didalamnya. Bank juga bisa mengeluarkan produk yang belum pernah 

dibuat oleh bank konvensional 
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2. Reputasi Bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung hal 

ini menunjukkan bahwa bank harus selalu konsisten dalam menjaga reputasinya 

dengan cara melakukan pelatihan perbankan syariah dengan mendekatkan diri ke 

masyarakat, dapat melakukan inovasi produk serta layanan jasa yang sesuai dengan 

identitas bank syariah, agar terus dapat meningkatkan reputasi yang dimiliki bank 

sumut syariah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel 

independen lainnya selain Pengetahuan Produk dan Reputasi Bank yang tentunya 

dengan hasil yang memberikan pengaruh terhadap variabel dependen Minat 

menabung untuk lebih bisa melengkapi penelitian selanjutnya karena masih banyak 

variabel-variabel yang dapat memberikan pengaruh terhadap Minat Menabung.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.49840957 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .128 

Negative -.121 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Exact Sig. (2-tailed) .076 

Point Probability .000 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .235 4.247 

X2 .235 4.247 

 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
 

 

 



 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .349a .121 .103 1.03870 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .791 2.565  .308 .758 

X1 .232 .075 .184 3.085 .003 

X2 .764 .057 .795 13.371 .000 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2535.942 2 1267.971 552.974 .000b 

Residual 215.542 94 2.293   

Total 2751.485 96    

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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